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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguraikan Implementasi Kurikulum
Merdeka pada mata pelajaran PKN kelas X dan XI di MA Negeri 1 Ngawi. Kabupaten Ngawi, Jawa
Timur. Metode penelitian Menggunakan pendekataan kualitatif Deskriptif. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan untuk validitas data menggunakan triagulasi sumber. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PKN kelas
X dan XI sudah berjalan dengan sangat baik. Pada rancangan pembelajaran PKN dalam Implementasi
kurikulum merdeka ditungkan dalam bentuk modul ajar. Pelaksanaan kurikulum merdeka pada
pembelajaran PKN vyang dilakasanakan pada pedoman modul ajar. Untuk penggunaan metode
pembelajaran, guru akan memakai projec based learning, diskusi, penugasasan dan cermah. Evaluasi atau
penilaian pada pembelajaran PKN menggunakan asessmen formatif dan submatif. Dampak yang
diberikan kepada siswa dari implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PKN siswa lebih
merasa senang karna adanya sistem merdeka belajar.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha secara sadar yang dilakukan oleh manusia secara berulang-ulang
untuk dapat menjadikan dirinyaa lebih baik dari sebelumnya. Pendidikan sendiri dapat diperoleh
dimana saja dan kapan saja, baik itu melalui pendidikan formal, informal mau pun nonforal.
Untuk Pendidikan formal sendiri merupakan pendidikan yang dilakukan disekolah, dan untuk
pelaksanaanya dilakukan secara teratur, terstruktur. Dalam melaksakana pendidikan di
lingkungan formal tidak akan asing dengan yang namnya kurikulum. Kurikulum sendiri
merupakan seperangkat sistem pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman selama
aktivitas belajar. di Indonesia sendiri kurikulum telah mengalami beberapa kali perubahan, dan
perubahan ini dilakukan untuk dapat mengikuti dan menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahauan maupun teknologi untuk meningktkan mutu pendidian di Indonesia.

Berbicara menganai perubahan kurikulum di Indonesia terjadi ditahun 1947, 1952, 1964,
1968, 1975, 1984, 1994 dan 2004, 2006, 2013 serta yang terbaru adalah 2022 yang dikenal
sebagai kurikulum merdeka (Yuniarto et al, 2022). Kurikulum merdeka sendiri dikenal sebagai
kurikulum yang membebaskan guru dan siswa agar dapat memperoleh proses pembelajaran
yang menyenangkan, bervariasi tepai juga bermakna. Karena tujuan untuk memerdekakan atau
membebaskan siswa untuk belajar sesuai dengan kompotensi yang ada dalam dirinya.

Pada kurikulum merdeka pembelajaran tidak perpuasat kepada guru tetapi perpusat
kepada siswa dan tugas guru hanya memfasilitisasi selama proses pembelajaran berlangsung.
Dengan adanya kurikulum merdeka ini mampu memperbaiki sistem pendidikan di indonesia
yang kurang bebas. Termasuk Pada proses pembelajaran yang menjadi fleksibel dan mampu
membangun karakter siswa. kembali lagi bahwa dengan adanya Pembelajaran kurikulum
merdeka ini siswa tidak hanya mengahafal materi saja tetapi juga mampu untuk menganalisis,
mengindetifikasi menyelesaikan sebuah permasalahan yang ada di hadapinnya.

Kurikulum merdeka telah digunakan di MA Ngeri 1 Ngawi sejak tahun 2022. Pergantian
kurikulum yang telah terjadi sebagai upaya pendukung kebijkan pemerintah untuk memperbaiki
sistem pendidikan yang ada di indonesia. Agar pelaksanaan pembelajaran lebih bermakana
maka proses pembelajaran harus terancang secara tersitematis. Untuk itu guru harus memiliki
rancangan pembelajaran. pada kurikulum merdeka rancangan pembelajaran dikenal dengan
nama modul ajar. Modul ajar ini harus disusun diawal semester sehingga untuk berlangung
pembelajaran guru sudah memiliki pedoman bagaiaman pelaksanaan pembelajaran seerta
evalusi yang akan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.

METODE
Jenis penitian

Penelitian ini menggunakan pendekataan kualitatif, yaitu penelitian yang tidak
menggunakan angka-angka perhitungan, tetapi lebih menekankan pada kajian
interpretatif. Metode yang digunakan adalah metode diskripsi, gambaran secara
sistemeatis, faktual, akurat, mendalam mengenai feonomena yang diselidiki.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang diteliti adalah guru mata pelejaran PKN, Kepala sekolah,
Wakil kepala Kuriklum. Akan tetapi bukan tidak mungkin apabila terdapat data yang
bersasal dari sumber lain yang telah ditetapkan, karna bisa jadi sebagai pendukung
keberhasilan penelitian.
Prosedur penelitian

Pada penelitian ini, peneliti harus melewati beberapa prosedur yang harus dilakukan oleh
peneliti sebelum penelitian. Hal ini di lakukan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
semala penelitian. Adapun prosedur yang harus diluwati penelitian yang meliputi:
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1. Persiapan
Untuk tahap persiapan ini, penelitian akan membuat rancangan penelitian, menentukan
tempat serta mengajukan surat izin penelitian
2. Pelakaasanaan
Untuk dapat menuju tahap ini, surat izin penelitian harus sudah diterima dan kepala
sekolah memutuskana untuk meneriman penelitian, kemudian setelah dipersilahkan untuk
penelitian, maka peneliti dapat langung melakukan penelitian sesuai dengan metode dan
sumber yang dibutuhkan.
3. Penelitian sebenarnya (penelitian yang dilakukan pada lokasi yang ditentukan).
Untuk tahap ini penelitia harus terbuka mengenai latar belakang maupun kedaan yang
sebenarnya terjadi. Pada tahap ini peneliti harus dapat membangun komunikasi yang baik
karna akan berinteraksi dengan orang lain.
4. Penyusunan laporan
Untuk tahap ini adalah laporan hasil penelitian selamaa dilokasi.
Instrumen pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapat data yang
diinginkan. Untuk penelitian ini, maka peneliti akan melakukan 3 teknik yaitu
1. Observasi
Observasi adalah pengamanatan secara langung yang dilalukan oleh peneliti dilokasi
yang telah ditentukan. Sebelum melakukan observasi peneliti mmiliki pedoman agar
mengetahui apa yang harus diamati dan dianalisis untuk kepentingan penelitian.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dan narasumber. Untuk
wawancara ini jawaban narasumber tidak terbatas. narasumber berasal dari kepada kepala
madrasah, wakil kepala kurikulum, guru PKn dan siswa kelas X dan XI di MA Ngeri 1
Ngawi.
3. Dokumnetasi
Dalam teknik dokumentasi ini, penelitian membuat data berdasarkan hasil wawancara
yang sebelumnya telah direkam dan foto selama kegiatan penelitian
Analisi Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini meliputi:
1. Pengumpulan data
Data yang dikumpulakan dapt berasal dari wawancara, observasi maupun dokumentasi
selama penelitian
2. Redukasi data
Reduksi data adalah pemilahan data yang dilakukan oleh peneliti agar dapat memecahkan
masalah dan menjawab penelitian. Untuk data yang dipilih haruslah relavan.
3. Penyajian data
Untuk penyajian data dalam penelitian kulitatif berbetuk deskriptif. Dalam penelitian ini
peneliti akan menyajikan data dalam bentuk urian kalimat.
4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah akhir yang dilakukan dalam sebuah penelitian.
Kesimpulan berasal dari data-data yang telah disajikan oleh peneliti di laporan.

HASIL PENELITIAN
Perencanaaan kurikulum merdeka pada pembelajaran PKN kelas X dan X1 di MA Ngeri
1 Ngawi

Berdasarkan hasil wawanacara dengan kepala Madrrasah Aliyah Negeri 1 Nawi sebagai
salah satu sekolah pelakasanan kurikulum merdeka di Kabupten Ngawi. Menjelaskan bahwa
dalam kurikulum merdeka imi guru tidak lagi terbebani karena pembelajaran berpusat kepada
siswa, seaian itu guru juga dapat mengembangkan modul ajar sesuai dengan kebutuhan.
Apabila guru masih kurang paham tatacara pembuatan modul ajar maka sekolah akan
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memberikan fasilitas berupa diklat, workshop maupun pelatihan kepada bapak-ibu guru hal ini
dilakukan sebagai upayaa dukungan sekolah kepada guru untuk melaksakanakan kurikulum
merdeka pada pembelajaran.

Rencana pembelajaran ini disusun berdasarkan alur tujuan pembelajaran untuk dapat
mencapai tujuan pembelajaran. rencana pembelajaran ini disesuaikan dengan faktor lainnya
seperti srana dan prasarana, faktor peserta didik, faktor lingkungan sekolah. Rencana
pembelajaran ini dapet berupa rencana pembelajaran selama satu semester (modul ajar) dan
rencana harian sebelum pembelajaran dimulai. Rencana pembelajaran ini penting untuk dimiliki
oleh guru karena digunakan sebagai pedoman selama proeses pembelajaran agar alur
pembelajaran lebih tersistematis dan terencana sehingga capaian pembelajaran dapat lebih
maksimal dan tidak asal-asalan.

Dalam membuat Modul ajar Guru PKn memuat tentang komponen informasi, komponen
inti dan penutup yang telah doeseuikan dengan pedoman pembuatan modul kurikulum merdeka.
Dan terakhir adalah penutup yang berisi lampiran hasil tugas siswa dalam merancang modul
harus memiliki sifat komprehensif, menarik, informatif, dan sesuai dengan prinsip-prinsip
perencanaan yang ditetapkan.

Berdsarkan wawancara dengan kepala sekolah guru akan mengumpulkan modul yang
sesuai dengan standar kurikulum merdeka pada awal tahun semester baru, selain guru yang
mempersipakan pelaksanaan kurikulum merdeka, pihak sekolah juga akan mnyiapkan perangkat
yang dibutuhkan dalam kurikuum merdeka. Kerjasama ini dilakukan untuk membuat pelaksaan
kurikulum merdeka di MA Negeri 1 Ngawi lebih maksimal.

Pelaksanaan kurikulum merdeka pada pembelajaran PKN kelas X dan XI di MA Ngeri 1
Ngawi

MA Negeri 1 Ngawi adalah salah satu sekolah menengah atas yang telah melaksanakan
kurikulum merdeka sejak tahun 2022. Dalam pembelajaran di kurikulum merdeka guru bukan
menjadi pusat pembelajaran tepi siswalah yang menajdi pusat utamnya. Sehingga kebebasan
guru dalam mengembakan modul sesuai dengan kebutuhannya sudah berjalan selama 2 tahun.
Modul ajar digunakan sebagai pedoman pelaksana proses pembelajaran. Dalam kegiatan
pembelajaran urutan kegiatan pembelajaran telah diuraikan dalam modul ajar yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi siswa. terdapat tiga tahapan yang ada di modul ajar
meliputi: pendahuluan, inti dan penutup.

Pembelajaran PKN di MA Negeri 1 Ngawi, diberikan oleh seruluh siswa tanpa terkecuali.
Sebab pada umumnya pembelajaran PKN adalah pembelajaran yang memuat materi mengenai
menjadi warga negara yang memiliki jiwa nasionalisme dan taat kepada hukum. Pada
pembelajaran. pembelajaran PKN dimulai dengan salam, absen, menanyakan materi
sebelumnya apabila kurang jelas, apabila siswa sudah jelas akan dilanjutkan dengan materi
selanjutnya diakhir pembelajaran guru juga akan memberikan motivasi kepada siswa, hal ini
dilakukan guru untuk memenuhi perannya sebagai motivator siswa, peran ini dilkakukan oleh
guru agar siswa memiliki motivasi untuk semangat dalam belajar.

Dalam pembelajaran PKN di MA Negeri 1 Ngawi menggunkan model pembelajaran,
problem based leraning. problem based leraning adalah model pembelajaran yang dipilih oleh
guru dengannharapan selama proses pembelajaran siswa tidak hanya menfal tetapi juga mampu
untuk menganali, menganalisi dan menyelesaikan sebuah masalah. Untuk metode pembelajaran
guru menggunkan metode diskusi, tanya jawab, dan ceramah. Agar suasana pembelajaran tidak
tegang maka guru akan memulai pembelajaran dengan bercerita dan pemberian pertanyaan
pematik. Untuk sumber belajar guru tidah hanya menggunkan buku saja tetapi juga sumber
lainya seperti berita, artikel, filem dan lain sebagainya hal dilakukan menggigat bahwa materi
pembelajran dikurikulum merdeka tidak terbatas dan terus akan berkembang.

Pembelajaran PKN di MA Negeri 1 Ngawi dengan baik dan sesuai dengan harapan. Hal
ini dapat dinilai dari hasil belajar siswa yang lebih meningkat dari pada kurikulum sebelumnya.
Menggigat bahwa indikator keberhasilan dari pelaksanaan kurikulum merdeka adalah
peningkatakan nilai literasi yang tinggi.
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Evaluasi dalam implementasi kurikulum merdeka pembelakatan PKN kelas X dan XI di
MA Negeri 1 Ngawi

Istilah “evaluasi” berasal dari bahasa inggris Evluation yang diartikan sebagai nilai atau
harga. M Chabib Thoha mengartikan evaluasi sebagai kegiatan yang dilkukan untuk mengukur
dan menarik kesimpulan. Evalussi secara umum berarti kegiatan yang dilakukan untuk
menentukna sebuah nilai (Magdalena et al, 2020). Sedangkan Evaluasi pembelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengukur sejauh mana pengetahuan dan pemahaman
siswa dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah evaluasi dalam proses pembelajaran MA
Negeri 1 dilakukan dengan 2 metode yaitu formatif dan submatif. Penilain fomatif adalah
penilain yang diperoleh selama kegiatan pembelajarann sehingga guru dapat mememutuskan
apakah kegiatan belajar mengajar sudah berjalan dengan optimal dengan tujuan peningkatkan
kualitas kegiatan belajar mengajar untuk siswa (Putri & Supratma, 2023). Dalam pembelajaran
PKN di MA Ngeri 1 Ngawi, guru memberikan penilain formatif melalui pemberian tugas baiks
ecara mandiri maupun kelompok, dan keaktifan siswa selama dikelas.

Sedangkan penilain sumbatif adalah penilain yang setiap 3 bulan sekali artinya penilain
submatif ini diberikan pada tengah semester dan akhir semester. Tujuan penelitian subamtif
adalah menilai capaian siswa terhadap proses mpembalajarn (Putri & Suparatma, 2023). Untuk
penilaian submatif di MA Negeri 1 Ngawi sudah berbasis teknologi yaitu handpone atau leptop.
Penilain submatif dilakukan sebagai bentuk pertanggung jawaban sekolah untuk melaporkan
hasil perkembangan belajar siswa selama disekolah kepada orang tua.

Dampak yang diberikan dari Implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PKN
kelas X dan XI MA Negeri 1 Ngawi

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah MA Ngeri 1 Ngawi, mentakan bahwa
dengan adanya kurikulum ini siswa merasa lebih memiliki peluang untuk menungkan potensi
yang ada di di dalam dirinya. Karena sekolah telah memberikan fasilitas penunjang agar siswa
lebih dapat mengeembangkan bakatnya. Selaian itu dengan adanya penerapan kurikulum
merdeka pada pembalajarn PKN siswa mejadi lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran
karena metodenya yang bergama dan tidak membosankan.

Selain itu siswa juga tidak merasa kesulitan dalam belajar, karena diberikan kebebasan
dalam belajar, artinya siswa akan diberikan kesempatan untuk mencari materi pembelajaran
bukan hanyan dibuku tepai juga sumber-sumber yang lain yang menunjang proses
pembelajaran. dengan adanya kurikulum merdeka membuat siswa lebih berani untuk
mengukapkan ekpresinya selama proses pembelajaran sebab fokus utama dalam pembelajaran
adalah siswa bukan guru.

PEMBAHASAN

Merdeka belajar adalah kurikulum baru yang ditetapkann oleh kementrian pendidikan
sebagai bentuk kebijakan untuk dapat memajukan mutu pendidikan di Indonesia. Oleh karena
dianjurkan agar satuan pendidikan untuk dapat menggunkan kurikulum merdeka sebagai
pedoman pelaksanaan pembelajaran disekolah sebagai dukungan untuk kemajuan kualitas
pendidikan di indonesia. Kurikulum merdeka adalah pembaruan sistem pembelajaran sebagai
usaha mendapatkan kegiatan belajar mengajar yang berkmakna dan membentuk kepribadian
luhur (S Usanto, 2022). Kurikulum merdeka sendiri memiliki konsep dengan pembelajaran
mandiri. Kurikulum merdeka juga dinilai sebaai kurikulum yang fleksibel dari kurikulum
sebelumnya. Jadi dapat diartikan kurikulum ini lebih merka dalam melakukn kegiatan
pembelajaran baik untuk guru, siswa maupun sekolah.

Konsep merdeka belajar ini sudah terlakasana di MA Negeri 1 Ngawi terutama pada
pembelajaran PKN, selama 2 tahun. Jika dilihat dari implementasi dari sudut perencanaan,
peleksanaan dan evaluasi sudah berjalan dengan baik. perencanaan pembelajaran adalah
kegiatan meringkas capaian pembelajan untuk bisa menjadi mencapai tujuan pembelajaran
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(Magdalena et al, 2020). Implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PKN dimulai
dengan pembuatan modul ajar.

Modul ajar adalah seperangkat program pembelajaran yang dikemas secara utuh dan
sistematis, yang isinya mengenai rancanagan pembalajaran yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, relavan, menarik, bermakna, berkesinambungan untuk membantu
siswa agar bisa mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Dalam modul ajar
membuat bererapa komponen salah satunya model yang digunakan, media yang digunakan dan
lain sebaginya. memiiliki modul ajar untuk membantu dalam menjalankan proses pembelajaraan
agar lebih terkordinasi, namun setip pertemuan tidak harus berpedoman kepada modul ajar
karena terdapat faktor yang mengahruskan guru untuk membuat proses pembelajaran
berberbeda dengan yang ada dimodul, salah satunyanya karena adalah faktor siswa. namun guru
akan tetap menyiapakan pembelajaran sebelum dikelas dimulai, hal ini dilakukan ketika
kegiatan belajara mengejar suasana kelas akan tetep teratur.

Berdasarkan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan kurikulum merdeka
pada pembelajaran PKN sudah berkalan dengan baik, karena sudah sesuai dengan kebutuhan
guru maupun peserta didik. dengan adanya perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan yang disesuikan dengan potensi dan kompetensi maka akan menimbulkan
pembelajaran yang aktif, krtisi, mandiri dan berkulitas.

Pada pelaksanaan pembelajaran PKN, guru akan memadukan pelaksanan pembelajaran
yang sesui dengan prinsip dalam pelkasanan kurikulum merdeka. Adapun prinspi itu meliputi
kondidi peserta didik, pembelajaran sepanjang hayat, holistik, relavan. Dan berkelanjutan.
Untuk dapat menyambungkan dari lima prinsip pelaksanaan pembelajaran berdasrakan
kurikulum merdeka. Maka guru harus melakukan. Yang pertama, kondisi peserta didik. maka
guru harus melakukan analasis terhadap kondisi daan kebutuhan sisswa. Hal ini dilakukan
karena latar belakang setipa siswa tidaklah sama, maka untuk potensi yang dimiiliki juga pasti
berberda. Sehingga guru tidak dapat menggunkan metode yang sama pada setiap siswa. selain
itu sarana dan prasana juga harus diperhitungkan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran.
sebab apabila sarana dan prasana tidak memedai dan guru tetap memaksakan metode yang sama
maka pembelajaran tidak akan dapat mencapai tujuan secara maksimal.

Yang kedua adalah, guru harus mempertimbangkan metode yang digunakan seperrti
kesempatan berkoloborasi dan pertanyaan pematik. Hal ini dilkukan sebagai upan balik agar
suasana kelas lebih aktif sehingga akan membuat siswa lebih percaya diri untuk mengeluarkan
pendapatnya. Hal ini perlu dilkukan guru untuk mendukung perkembangan siswa melalui
projek, masalah, tantangan, dan metode pembalajaran.

Dalam melaksanakan pembelajaran guru harus dapat membangun komunikasi yang baik
dengan siswa. komunikas yang tidak terkesan menyudutkan atau menghakimi siswa sebab
apabila dalam pembelajran siswa merasa tertekan akan membuat diri siswa tidak percaya diri
atas potensi yang telah dimiliki dalam dirinya. Sehingga pembelajaran yang bermakna tidak
akan tercapai.

Untuk dapat mencapai pembelajran yang berkaman guru harus memberikan banyak
dukungaan kepada siswa. baik itu melalui komuniki yang baik kepada siswa, memberikan lebih
banyak dukungan kepada siswa serta apresiasi kepada siswa terhadap pencapainya. Dengan
begitu siswa akan lebih merasa dihargai dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri siswa.
bukan tidak mungkin apabila hal tersebut terjadi maka akan menimbulkan pelajar yang mandiri
dan merdeka sesuai dengan prinspi pelakasanaan pembelajaran kurikulum merdeka. untuk
melihat apakah pelaksanaan pembejaran sudah sesuai maka maka guru harus melakukan evalasi
pembelajaran.

Evaluasi pembelajaran PKN di MA negeri 1 Ngawi, diberikan saat proses pembelajran.
Pada awal pembelajaran, guu kaan memeberikan pertanyaan pematik dari materi sbeelumnya
hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh siswa memehami materi yang telah diberikan
sebelumnya. Sedangkan untuk penilain formatif guru memberikan penilaian melalui tugas
menganai materi yang sedang dibahas. Sedangkan untuk penilaian submatif dilakukan setiap 3
bulan seklai yaitu saat penilain tengah semester (PTS) dan Penilain Akhir semester (PAS).
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Untuk penilai submatif ini menggunakan Smartfron atau leptop sehingga siswa tidak bisa
menyotek sehingga untuk hasil akhirnya adalah bener-benra hasil dari pegetehaun siswa selama
proses pembelajaran berlangung.

Selain untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa mengenai pembelajaran.
evalusi pembelajaran juga bermanfaat untuk: 1. Mendapat pengetahuan tentang pelaksanaan dan
hasil pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru 2. Memutuskan kegiatan dan hasil
pembelajaran, dan 3. Meningkatkan kegiatan pembelajaran dan hasil pembelajara untuk
memperoleh kualitas pendidikan yang tinggi (Magdalena et al, 2020). Hasil evaluasi tidak
boleh dimanapulas sebab penilaian yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa akan berakibat
tingkat percaya diri siswa semakin tinggi. Sehingga siswa beranggapan bahwa dirinya tidak
belajar lebih baik lagi sebab meskipun dia tidak belajar hasil evaluasinya sudah tinggi.

Terepas dari hasil evalasi pembejalan. Kurikulum merdeka memberikan dampak positip
untuk siswa. dalam hasil penelitian menyatakan bahawa dengan adanya penerapan kurikulum
merdeka pada pembelajaran PKN siswa lebih bebas untuk berkspresi selain itu siswa juga
memiliki kemerdekaan dalam belajar. artinya siswa boleh mencari pengetahuan dari mana saja.
Selain itu dengan adanya kurikulum medeka ini siswa juga memiliki runagn untuk mengenal
dan mengembankan potensi yang ada dalam dirinya. Selain siswa yang merasakan damapknya
guru juga merasa lebih mudah karena pembelajaran lebih berpusa kepada siswa. sehingga guru
hanya sebagai fasilitas pembelajaran selama dikelas.

SIMPULAN

Dalam perencanaan kurikulum merdeka pada pembelajaran PKN berjalan dengan
baik, persiapan guru sudah cukup baik untuk mencapai kriteria pembelajaran sesuai
dengan kurikulum merdeka. dalam merancang pembelajaran guru akan memebuat
modul ajar yang telah disesuikan dengaan kriteria kurikulum merdeka seperti sesuai
kebutuhan siswa, relavan, menarik, berkesinambungan. Sehingga dalam mercang
pembelajaran sudah baik untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran pesrta didik juga
dapat mencapai capaian pembelajaran.

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di MA Negeri 1 Ngawi, guru PKN
berpedoman kepada modul pendahuluan, kegiatan inti hingga penutup. Namun
terkadang pelaksanan tidak sesui dengan modul karena harus menyesuikan kondisi
siswa dan faktor sarana prasarana di sekolah. Mesikipun begitu tetap pembelajran PKN
masih berjelan dengan aktif, karna adanya komunikasi yang dari guru kepada siswa
maupun sebaliknya.

Untuk evaluausi kurikulum merdeka di MA Negeri 1 Ngawi. Dilihat dari
sistemnya adalah peenilain formatif dan submatif dan sudah sesui dengan kurikuum
merdeka. penilain ikni dapat diambil melalui pengetahuan siswa, keatifan siswa selama
dikelas maupun penililai projek.

Untuk damapak yang diberikan dari implementasi kurikulum merdeka pada
pembelajaran PKN, membuat siswa lebih bebas dalam belajar karena dengan adanya
kurikulum merdeka ini pembelajaran siswa dapat belajar sesuai dengan kompetensi dan
potensi yang dimiliki.
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